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ABSTRAK

Dinas Kabupaten Siak merupakan daerah yang sangat memperhatikan pendidikan, salah satu hal terlihat
dari perhatian kabupaten siak adalah pemberian dana beasiswa yang terletak pada sekretarian daerah (sekda)
pada bagian kesegjahteraan rakyat (kesra). Selama ini proses pengajuan beasiswa sangatlah tidak memuaskan
bagi pemohon dana beasiswa, ha itu terlihat dari informasi,antrian saat mengajukan berkas
beasiswa,pengolahan data serta proses seleksi, permasalahan ini menimbulkan banyak keluhan dari pemohon
dana beasiswa yang menyatakan sistem yang berjalan sekarang terbilang lamban. Tujuan dari penelitian ini
adalah member kemudahan kepada pemohon beasiswa dalam hal informasi,pendaftran,pengumuman, dan hal
yang berhubungan dengan informasi keseluruhan beasiswa, bagi panitia penyeleksi sistem ini membantu
mempermuhan proses penyeleksian sesuai dengan syarat dan ketentuan sehingga dana beasiswa ini tepat
sasaran, kemudian pimpinan dapat secara langsung mengecek data dari pemohon dan penerima serta melakukna
monitoring. Proses seleksi menggunakan metode Smple Additive Weighting (SAW). Analisa perancangan
sistem menggunakan metode Object Oriented Analysis and Design (OOAD) dan Teknik testing menggunakan
teknik blackbox, fitur yang dihasilakan oleh sistem diantaranya adalah informasi, pengumuman, pendaftaran,
proses seleksi, data pemohon beasiswa, data penerima beasiswa, dan laporan. Rancang bangun sistem informasi
beasiswa ini membantu pemohon beasi swa,admin,panitia seleksi dan pimpinan mengenai beasiswa.
Kata Kunci : Rancang Bangun Sistem Informasi Beasi swa, SAW,00AD

l. PENDAHULUAN putra dan putri yang diharapkan dapat membangun
Website sangat berperan penting dalam dan mengembangkan kemajuan daerah.

perkembangan teknologi informasi pada zaman Pada tahun 2014 pemohon beasiswa siak ini
sekarang ini, selain website informasi juga sangat mencapai 2710 pemohon mulai dari diploma DllI
penting dalam perkembangan teknologi informasi, sebanyak 227 orang, S1 sebanyak 2445 orang dan
dimana informasi yang akurat akan mempercepat S2 sebanyak 38 orang. Tahap awa pada proses
proses kegiatan begitu juga sebaliknya jika beasiswa ini yaitu informas pengagjuan syarat
informasi yang didapat tidak akurat sangan fatal beasiswa dan jadwal penyerahan proposal ,pada saat
akibatnya. Selain itu banyak perkembangan penyerahan proposal melakukan pengisian fom data
teknologi informasi yang sangat membantu, seperti diri dan orang tua guna untuk bukti penyerahan
dalam hal penyimpanan data, pengolahan data dan proposal. Proses penyeleksian beasiswa Kabupaten
banyak lagi. Dimana perkembangan teknologi Siak sesuai dengan syarat yang telah di tentukan
informasi ini juga mengakibatkan dampak positif dan diperuntukan bagi pemohon yang tidak mampu,
dan negatif karena semakin majunya perkembangan dengan syarat wajib adi kelahiran daerah
teknologi informasi maka akan semakin banyak Kabupaten Siak, terdaftar sebagai masyarakat tidak
kebutuhan yang bertambah pada setiap individu. mampu, bukan anak PNS, penghasilan orang tua
Sdlah satu daerah yang sangat memperhatikan dibawah rata-rata, masih aktif kuliah, IPK standar
pendidikan baik itu tingakat dasar sampai yang di tentukan, menyerahkan surat tidak mampu
keperguruan tinggi yang dimana setiap kebutuhan dari desa pengumuman penerima beasiswa
akan bertambah sesuai dengan kebutuhan pada ditempelkan pada papan pengumuman dan melihat
setiap individu, vyaitu kabupaten siak, yang nama penerima satu persatu dari lembaran yang
membantu dengan cara memberikan beasiswa dicantumkan. Pengambilan dana besiswa yang
Dinas Kabupaten Siak memberikan dana bantuan dilakukan secara langsung dengan bukti fom
pendidikan setiap tahunnya yang diselenggarakan penyerahan proposal kemudian melihatkan kartu
pada sekretarian daerah (sekda) yang terletak pada tanda mahasiswa (KTM), jika penerima tidak bisa
bagian kesejahteraan rakyat (kesra), dimana bantuan mengambil secara langsung melakukan perwakilan
beasiswa diperuntukan bagi putra dan putri dagrah yang harus melampirkan surat kuasa dan foto copy
Kabupaten Siak yang melanjutkan pendidikan KTM. Pada tahap perekapan data menggunakan
diperguruan tinggi dengan tujuan membantu dan Microsoft Word dan Microsoft Excel sebagai media

meningkatkan kesejahteraan dagrah, serta memiliki penyimpanan dan pengolahan data.
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Dari proses penggjuan permohonan beasiswa
sampal dengan pengambilan dana, banyak terdapat
permasalah yaitu informasi beasiswa yang tidak
transparan,  penyerahan  proposa  pemohon
melakukan antrian yang memakan waktu cukup
lama dan pengisian fom data diri dan orang tua
sebagai bukti penyerahan proposal yang dianggap
pemborosan kertas, pengolahan data dengan
Microsoft Word dan

Microsoft Excel yang kurang  efektif
dibandingkan dengan menggunakan database,
penyeleksian terdapat kecurangan.

Dari permasalahan  yang disampaikan
kemudian dirasa perlu adanya sebuah sistem
informasi yang langsung terintegrasi
keinternet, dengan memberikan solusi kemudahan
informasi bagi pemohon beasiswa baik informasi
pengumuman penggjuan Syarat, pengantaran
proposal, pengumuman penerimaan  hingga
pengambilan dana, pendaftaran pemohon beasiswa
secara online, proses memonitoring (pengecekan),
meminimalisir penggunaan kertas, mengurangi
keluhan pemohon dari antrian yang memakan waktu
cukup lama dan penyimpanan data dengan
menggunakan database lebih menjamin keamanan
data, serta lebih efektif dalam pengolahan dan
pencarian data.Untuk syarat dapat dikirim secara
langsung .

. LANDASAN TEORI
Rancang Bangun
Rancang  bangun
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merupakan  kegiatan

Rumus:
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Dimana :
V: =Nilai akhrr dan altematif
I; = Bobot yang telah ditentukan
1ij = Normalisasi matriks
Nilai V; yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif A; lebih terpilih.

X
[.’h‘ x; Xij

=
l Minx;;
x..-

Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)

Jika j adalah atribut biaya (cost)

Dimana

% - rating kinerja ternormalisasi.

max; = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom.

min; = nilai minimom dari setiap baris dan kolom

Xij = baris dan kolom dari matriks.

(r,) adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif pada atribut i=1,2,._m
danj=12._..n
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menterjemahkan hasil analisa kedalam bentuk
perancangan perangkat lunak kemudian
membangun  sebuah sistem baru  ataupun
memperbaiki sistem yang ada

2.2 Sistem Informasi

Sesungguhnya yang dimaksud dengan sistem
informasi tidak harus melibatkan komputer. Sistem
informasi  yang menggunakan computer biasa
disebut sistem informasi berbasis komputer
(computer-based informasion system atau CBSI).
Dalam perakteknya, istilah sistem informasi lebih
sering dipaka tanpa embel-embel berbasis
komputerwalaupun dalam kenyataannya komputer
merupakan bagian yang penting. Jadi sistem
infformasi  yaitu mencakup sgjumlah komponen
(manusia, computer, teknologi informasi, dan
prosedur kerja). Ada sesuatu yang diperoses (data
menjadi informasi), dan dimaksudkan untuk
mencapal sesuatu sasaran atau tujuan.

2.3Beasiswa
Menurut  Murniasih, seperti  dirangkum

Muliawaty, 2014 beasiswa diartikan sebagai bentuk
penghargaan yang diberikan kepada individu agar
dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi. Penghargaan itu dapat berupa akses tertentu
pada suatu instituss atau penghargaan berupa
bantuan keuangan.
2.4 Sistem Pendukung K eputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) / Decision
Support Sstem (DSS) adalah sistem informasi
interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan
dan pemanipulasian data yang digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan pada situasi
yang semistruktur dan situasi yang tidak terstruktur
dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana
keputusan seharusnya dibuat. Alter, seperti
dirangkum Muliawaty, (2014)

2.5 SAW (Smple Additive Weighting)

Menurut Fishburn dan MacCrimmon seperti
dirangkum Dewi, (2007) Metode Smple Additive
Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah metode
penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW
adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating
kinerja pada setigp alternatif pada semua atribut
Metode SAW membutuhkan proses normalisasi
matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternative
yang ada.

Metode SAW ini mengharuskan pembuat
keputusan menentukan bobot bagi setiap atribut.
Skor total untuk alternatif diperoleh dengan
menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara rating
(yang dapat dibandingkan lintas atribut) dan bobot
tiap atribut. Rating tiap atribut haruslah bebas
dimens dalam arti telah melewati proses
normalisasi matriks sebelumnya.
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1. ANALISA DAN
PERANCANGAN

3.1 Andlisa Sistem Baru

Merupakan tahapan analisa sisstem baru (usulan)
yang akan dijadikan sebagai dasar perancangan.
Sistem baru yang dibuat oleh peneliti ini nantinya
akan berbentuk website dimana semua informasi
mengenai beasiswa siak akan selalu di update oleh
admin agar informasi yang didapat |ebih transparan,
kemudian sistem baru ini akan melakukan proses
pendaftaran pemohon beasiswa secara online,dan
proses seleksi penerima beasiswa yang secara
langsung akan diseleksi menggunakan sistem yang
terkomputerisasi  dengan menggunakan metode
SAW (Smple Additive Weighting),metode ini
merupakan metode dengan memilih kriteria yg
terbobot dan terangking, dengan kriteria yang
menjadi acuan nya yaitu alamat, penghasilan orang
tua, tanggungan orangtua, semester, IPK dan
prestas untuk proses seleksi pemohon beasiswa
siak, dan untuk syarat dapat diserahkan secara
langsung pada bagian Adm.Kesra Kab Siak dengan
waktu yang telah ditentukan oleh panitia.

3.2 Perancangan Sistem
3.2.1 Use Case Diagram

<
1 G-
S & -
;ﬂ ..
= -
Ra
= . =
e =
Gambar 3.1 Use case Usulan Sistem
Baru
3.2.2Class Diagram

Gambar 3.2 ClassDiagram
V. IMPLEMENTASI SISTEM

4.1. Pengujian System (System Coding)
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Pengujian program dilakukan untuk
menemukan kesalahankesalahan yang mungkin
terjadi. Pada tahapan pengujian ini di gunakan
metode pengujian Blackbox Testing.
4.1.1Blackbox Testing

Pengujian  sistem dengan metode Blackbox
testing dilakukan pada interface dan form
validation.

V. PENUTUP
5.1 Kesmpulan
Kesimpulan yang dihasilkan dari
tugas akhir ini adalah

pendlitian

1. infformasi yang  didapat mengenai
beasiswa kabupaten siak Iebih mudah
didapat dan diakses;

2. pendaftaran secara  online
memudahkan pemohon beasiswa
sehingga
penghematan waktu dan biaya;

3. menimalisir terjadinya kecurangan

dengan proses penyeleksian
menggunakan sistem informasi

yang terkomputerisasi,  sehingga
penerima dana beasi swa tepat pada sasaran;
dan

4, membantu admin,pimpinan dan panitia

penyeleksi beasiswadalam hal
penyeleksian, pemberian informasi,
serta
memu

dahkan dalam hal pembuatan,
pengolahan dan penyimpanan data.
5.
5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan
sehubungan dengan pelaksanaan penelitian
ini adalah :

1. diharapkan adanya fitur seperti chating
dan forum antar pengguna sistem, hak

pemberian opini dan fitur
pengembangan lainnya; dan

2. dapat dikembangkan lagi dengan
pengintegrasian  sistem  informasi

beasiswa secara keseluruhan di
Kabupaten Siak yang tidak hanya
untuk  perguruan tinggi  namun
kesdluruhan aspek pendidikan dan
tidak hanya khusus untuk beasiswa
tidak mampu namun juga beasiswa
lain seperti prestasi.
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